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Abstract 

Language is one of the fundamental abilities that a child must possess, in accordance with their 

developmental stages. The process through which a child begins to familiarize themselves with their 

environment through verbal means is commonly referred to as language acquisition in children. A child's 

initial language acquisition occurs when they acquire their first language. During the early stages of 

language acquisition, a child's focus is primarily on its communicative function. The understanding of the 

stages undertaken by children reveals that their language development progresses and evolves within a 

pattern and set of rules across these stages. This implies that the grammatical structure of a child's 

language can be considered relatively constant within a certain period since acquiring their first 

language. 

 

Keywords: language acquisition, children 

 

Abstrak 

Bahasa adalah salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang anak, sesuai tahapan usia 

perkembangan. Proses anak mulai mengenal lingkungannya secara verbal biasa disebut dengan 

pemerolehan Bahasa pada anak. Pemerolehan bahasa pertama anak  terjadi sejak anak memperoleh 

satu bahasa. Darin pada bentuk bahasany pada masa pemerolehan bahasa anak, anak lebih mengarah 

pada fungsi komunikasinya.  Pemahaman tahap-tahap yang dilakukan oleh anak-anak itu terlihat 

bahwa perkembangan bahasanya dikatakan maju dan berkembang dalam suatu pola serta kaidah yang 

melalui tahap. Hal ini berarti bahwa penampilan tata bahasa anak dapat dikatakan tetap konstan 

dalam satu kurun waktu tertentu sejak memperoleh Bahasa pertama.  

 

Kata kunci :pemerolehan bahasa, anak  
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1. Latar Belakang 
Istilah pelmelrolelhan diambil dari padanan istilah 

Inggris aqulisition, yakni, prose ls pelngu lasaan 

bahasa yang dilakulkan ole lh anak selcara natu lral 

keltika ia melmpellajari bahasa ibu lnya. Pelmelrolelhan 

bahasa anak adalah prose ls anak mu llai melngelnal 

komu lnikasi delngan lingkulngannya selcara velrbal. 

Pelmelrolelhan bahasa pe lrtama telrjadi bila anak 

yang seljak selmu lla tanpa bahasa kini tellah 

melmpelrolelh satu l bahasa. Masa pe lmelrolelhan 

bahasa anak le lbih me lngarah pada fulngsi 

komu lnikasi dari pada belntulk bahasanya itu l 

selndiri. Pelmelrolelhan bahasa anak u lsia dini dapat 

dikatakan me lmpu lnyai ciri ke lsinambu lngan, karelna 

melmiliki su latu l rangkaian kelsatu lan yang be lrgelrak 

melnu lju l gabu lngan kata yang le lbih ru lmit. 

 

Melnu lru lt Kiparsky pada (Tarigan, 1986: 243) 

pelmelrolelhan bahasa adalah su latul prosels yang 

dipelrgu lnakan olelh anak u lntulk melnyelsu laikan 

selrangkaian hipote lsis mau lpu ln telori yang masih 

telrpelndam dan mu lngkin se lkali telrjadi delngan 

u lcapan orang tu lanya hingga me lrelka melmilih 

belrdasarkan kelmu ldahan dari bahasa yang 

ditelrima.  

 

Pelnjellasan yang disampaikan Kiparsky telrselbu lt 

dapat dilihat dari pelngamatan kita selhari-hari 

pada pelrkelmbangan selorang anak (dalam hal ini 

anak yang normal) dalam melmprosels kelmampu lan 

belrbahasanya. Anak-anak mellaku lkan diantaranya 

belrmu lla dari melndelngar selrta melngamati bu lnyi 

bahasa di selkelliling melrelka tanpa diminta ataulpu ln 

diselngaja. Kelmu ldian lambat lauln apa yang 

didelngar dan apa-apa yang diamatinya akan 

belrkelmbang telru ls belrtahap selsulai delngan 

pelrkelmbangan kelmampu lan intellelgelnsi dan latar 

bellakang sosial-bu ldaya anak telrselbu lt. Maka dapat 

disimpu llkan bahwa pelmelrolelhan bahasa adalah 

prosels dialami anak-anak saat bellajar dan hingga 

melngalami kellancaran dalam belrbahasa. 

Kellancaran belrbahasa yang dimaksuld di sini 

adalah dalam pelmelrolelhan bahasa ibulnya itul 

selndiri  ataul bahasa pelrtama selkali yang 

didelngarnya. 

 

2. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian yang digu lnakan pelnullis u lntu lk 

melnjellaskan langkah-langkah pelnellitian yang 

melru lpakan meltodel pelnellitian dimana selcara garis 

belsar melnjellaskan telntang meltodel u lntulk 

melnjawab data yang diolah seldelmikian ru lpa pada 

pelnelliatian. 

 

Meltodel pelnellitian yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini adalah meltodel delskriptif delngan 

pelndelkatan kulalitatif. Pelnelliti mellaku lkan 

pelngu lmpu llan data delngan melnjadi lawan tu ltu lr 

sulbjelk pelnellitian, Su lbjelk pelnellitian adalah Jyelsta 

yang belrulmu lr tiga tahu ln. Meltodel delskriptif ini 

selndiri dipilih olelh pelnelliti karelna meltodel ini 

dapat melmbelrikan gambaran relprelselntatif 

melngelnai bahasa dan latar tultu lrnya.  

 

Sellanju ltnya analisis data yang dilaku lkan dalam 

pelnellitian ini melngacu l pada kajian analisis 

delskripstif. Analisis delskriptif melru lpakan analisis 

yang melrinci dan melnyampaikan  selcara jellas 

keltelrkaitan data pelnellitian dalam belntu lk kalimat 

(Nu lrastulti, 2007: 202).Tahap analisis data dalam 

pelnellitian ini telrdiri atas tiga tahap. Tahap 

pelrtama, reldu lksi; yaitul (1) Mellaku lkan transkripsi 

data tultulran yang kelmu ldian disampaikan melnjadi 

belntu lk tu llisan; (2) Data yang tellah ditranskripsikan 

kelmu ldian pelnu llis idelntifikasikan (3) Seltellah 

mellalu li prosels pelngklasifikasian (4) Mellaku lkan 

pelmaknaan telrhadap data uljar yang suldah 

diklasifikasikan. Tahap pelnyajian; pada tahap ini, 

data yang tellah diklasifikasikan disajikan dalam 

belntu lk delskripsi. Tahap telrakhir tahap pelnarikan 

kelsimpu llan yaitul prosels velrifikasi u llang dan 

melndapatkan kelsimpu llan. 

 

Pelngamatan anak selcara langsulng melru lpakan cara 

yang dilakulkan pelnelliti u lntulk melmpelrolelh sampell 

atau l data pelnellitian. Telknik yang digulnakan 

pelnelliti adalah telknik simak libat cakap yaitu l 

melnyimak kata-kata yang bisa diulcapkan olelh 

anak selbagai su lmbelr data pelnellitian. Sellain itu l, 

pelnelliti ju lga melmpelrhatikan pelrcakapan Jyelsta 

delngan orang tu lanya. Belrintelraksi dan melndorong 

sulbjelk pelnellitian u lntu lk melngu lcapkan kata-kata 

selndiri ju lga dilaku lkan olelh pelnelliti. Data dipelrolelh 

dari pelngamatan hasil pelmahaman yang 

diu lcapkan olelh sang anak kelmu ldian dicatat olelh 

pelnelliti. Pelnellitian ini belrmaksu ld ulntu lk 

melmahami felnomelna telntang apa yang dialami 

olelh sulbjelk pelnellitian misalnya pelrilaku l, pelrselpsi, 

tindakan, motivasi, dan lain selbagainya. Selcara 

holistik dan delngan cara delskripsi dalam belntulk 

kata-kata dan bahasa, pada su latul kontelks khulsuls 

yang alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai 

meltodel alamiah melnu lru lt Molelong (2007: 22).  

 

Adapuln telknik pelngu lmpu llan data yang digulnakan 

pelnelliti ini adalah meltodel simak dan meltodel 

cakap. Meltodel pelrtama yang digu lnakan olelh 

pelnelliti adalah meltodel simak. Meltodel simak 

selndiri melru lpakan telknik catat dan telknik relkam. 

Catatan selrta relkaman tultu lran dari data dipelrolelh 

selbagai bahan ulntu lk pelnellitian pelmelrolelhan 

bahasa pelrtama anak ulsia dini. Adapuln meltode l 

keldu la yang dipakai pelnelliti adalah meltodel cakap. 
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dimaksu ldkan adalah cara yang ditelmpu lh dalam 

pelngu lmpu llan data itul adalah belru lpa pelrcakapan 

antara pelnelliti delngan sulmbelr data yakni anak itul 

selndiri.  

 

Telrakhir, Pelnelliti di sini kelmu ldian melmaparkan 

hasil telmu lan lalu l melngkaji dan melnyimpu llkan 

hasil pelmbahasan kel dalam simpu llan. 

 

3. Pembahasan 

Anak hanya melmiliki selkitar kulrang lelbih 20% 

otaknya disbanding orang delwasa pada saat lahir. 

Hal Ini belrbelda pada helwan yang melmiliki selkitar 

ku lrang lelbih 70% saat lahir. Pelrbeldaan inilah yang 

melnbu lat helwan su ldah dapat mellaku lkan banyak 

hal selgelra selsu ldah lahir, seldangkan pada manulsia 

hanya dapat melnangis dan melnggelrak bagian 

telrntelntu l pada badannya. Pelrselntasel yang 

ditakdirkan kelcil pada manulsia ini melmang 

dirancang agar pelrtu lmbu lhan otak manulsia 

proposional pulla delngan pelrtu lmbu lhan badannya. 

Pada analisis fonologi, pelnelliti melntranskripsikan 

data yang dikulmpu llkan kel dalam belntu lk fonelm 

dan telks. Hal ini dilakulkan ulntu lk melmu ldahkan 

paparan uljaran yang disampaikan olelh anak. 

Analisis fonologi melru lpakan data yang dipaparkan 

olelh pelnelliti belrbelntu lk foneltis dan telks. 

Kelmu ldian u lntu lk melmpelrlihatkan uljaran yang 

diu lcapkan olelh su lbjelk ataul sulmbelr pelnellitian ini 

data akan  dibelntulk kel dalam tu llisan.  

 

Kalimat yang diu lcapkan sulbjelk pelnellitian.  

[Aku l jelta] [aku l celorang capiteln] [melmpu lnyai 

eldang anjang] [ciapa tak tu llu ln][] [  

Pelngu lcapan yang selharu lsnya  

Aku l Jyelsta. Aku l selorang kapiteln. Melmpu lnyai 

peldang panjang. Siapa helndak tulru ln.  

 

Nilai fonelmik yang dapat dimelngelrti olelh 

pelndelngar. Bu lnyi vokal [a], [i], [u l], [ə], [ε], [o], 
yang mu lncull keltika anak u lsia 3 tahuln dapat 

belrbicara selsu lai delngan kelu lnivelrsalan dalam 

pelmelrolelhan Bahasa anak ulsia dini.  

 

3.1. Analisis Fonologis  

Kalimat yang diu lcapkan olelh Jyelsta telrdapat 

pelru lbahan kata dan bulnyi bahasa selpelrti [Jelta] 

yang selharu lsnya jyelsta. [celorang] yang selharu lsnya 

selorang, fonelm /s/ belru lbah melnjadi/c/, telrlihat 

ju lga kata [ciapa]. 

 

3.2. Pembahasan 

Pada anak ulmu lr kulrang lelbih 1,2 bullan, melrelka 

mu llai melngellu larkan bulnyi atau l sulara yang mirip 

delngan bulnyi konsonan atau l vokal. Sulara atau l 

bu lnyi telrselbu lt bellu lm dapat dipastikan belntulknya 

karelna telrdelngar ku lrang jellas. Prosels bu lnyi 

telrselbu lt dinamakan cooing, yang tellah 

ditelrjelmahkan melnjadi delku ltan (Dardjowidjojo 

2000: 62). Anak melndelku ltkan belrmacam-macam 

bu lnyi namuln bellu lm dapat jellas diidelntifikasikan. 

 

Kelmu ldian pada u lsia 6 bu llan, anak mu llai 

melncampu lrkan konsonan selrta vokal selhingga 

melmbelntu lk apa yang dikelnal dalam bahasa Inggris 

yakni babbling, yang biasa kita telrjelmahkan 

melnjadi Analisis Fonologis. 

 

Anak akan sangat muldah melrelkam kalimat yang 

selring diu lcapkan di dalam lingku lngan telrdelkatnya 

walau lpu ln selorang anak bellu lm melngelrti cara 

melngu lcapkan kalimat telrtelntu l delngan baik dan 

belnar. Pada kata [macih] dimana selharu lsnya 

[masih] telrdapat fonelm /s/ yang belru lbah melnjadi 

/c/ cellotelhan. Cellotelhan biasanya dimu llai delngan 

konsonan yang kelmu ldian diikulti olelh vokal. 

Biasanya konsonan yang dikellu larkan pelrtama 

adalah konsonan bilabial hambat dan bilabial 

nasal.  

Kelmu ldian orang tula biasanya melngaitkan “kata” 
papa yang dimaksuld ayah/bapak dan  mama yakni 

ibu l. Melskipu ln apa yang ada dibelnak anak tidaklah 

dapat kita keltahu li. Tidak mu lstahil cellotelhan itul 

hanya selkeldar latihan artiku llori saja. Konsonan 

dan vokalnya biasanya belrulbah selhingga mu lncu ll 

kata selpelrti de ldi, dida,titi, tata,mama, mami, dan 

seltelru lsnya. 

 

Pelrkelmbangan bahasa anak u lsia dini melru lpakan 

salah satul belntulk dari kelmampu lan dasar yang 

wajib dimiliki seltiap anak selsulai delngan tahapan 

u lsia dan karaktelristik pelrkelmbangannya. 

Pelrkelmbangan bahasa anak melngalami pelru lbahan 

dan belrlangsu lng selulmu lr hidu lp dipelngaru lhi olelh 

belrmacam-macam  faktor yang biasanya saling 

belrintelraksi selpelrti biologis, kognitif, dan sosial 

dan elmosional.  

 

Pada anak ulsia dini, kulrang lelbih pada ulsia 3-5 

tahuln dapat melngelmbangkan belrbagai kosa kata 

selcara melngagu lmkan. Owelns (dalam Rita Kulrnia, 

2009:36) melngelmu lkakan bahwa “anak ulsia 

telrselbu lt biasanya melmpelrkaya kosa katanya 

mellalu li pelngu llangan yang ditelrima dari 

lingku lngannya”. Melrelka selring melngu llang  kosa 

kata yang barul selkalipu ln bellu lm melmahami arti 

atau l maknanya.  

 

Selorang anak dapat dianggap tellah melngu lasai 

bahasa pelrtama jika melmiliki belbelrapa ulnsulr 

pelnting yang belrkaitan delngan pelrkelmbangan 

jiwa selrta kognitif anak, pelmahaman selpelrti 

waktu l, rulang, selbab dan akibat adalah bagian yang 
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pelnting dalam pelrkelmbangan kognitif pelngu lasaan 

bahasa pelrtama selorang anak. 

 

3.3. Periode perkembangan pemerolehan 

bahasa pertama anak 

Pelrkelmbangan pelmelrolelhan bahasa anak dapat 

dibagi atas tiga bagian pelnting yaitu l: 

pelrkelmbangan praselkolah melru lpakan 

pelrkelmbangan u ljaran kombinasi delngan 

pelrkelmbangan pada masa selkolah. Pelrkelmbangan 

pelmelrolelhan bahasa pelrtama pada anak masa 

praselkolah dapat atas pelrkelmbangan pralingu listik 

tahap satul kata ataul u ljaran kombinasi pelrmu llaan. 

Pelrkelmbangan pralingulistik ditandai olelh adanya 

pelrtu lkaran u lcapan yang biasanya telrjadi antara 

orang tu la (khulsulsnya ibul) delngan anak. Pada masa 

pelrkelmbangan pralingu listik anak akan 

melngelmbangkan konselp dirinya. Anak akan 

belru lsaha melmbeldakan dirinya delngan lawan 

bicaranya selrta hulbu lngan delngan objelk dan 

tjndakan pada seltiap tahap kata. Anak biasanya 

akan telru ls melnelru ls belru lpaya melngu lmpu llkan 

nama objelk dan orang yang ia telmu li. 

 

Kata-kata yang pelrtama dipelrolelhnya pada tahap 

ini biasanya adalah kata yang melnyatakan 

tindakan, kata yang melnyatakan telmpat, dan kata 

yang melnyatakan pelmelrolelhan. Ulnsulr dasar 

pelmbelntu lkan kata yang dibu lat olelh anak pada 

pelriodel ini biasanya  sellalu l melngelksprelsikan 

u lnsulr  dasar pellaku l  selrta tindakan pada objelk. 

Selmu la pelmelrolelhan Bahasa dikombinasikan 

melnjadi belbelrapa u lnsulr. Masa pelmelrolelhan 

bahasa adalah tiga sarana yang biasanya dipakai 

olelh anak pada ulsia dini dalam melmbu lat kalimat-

kalimat melnjadi lelbih panjang delngan kelmu lncu llan 

morfelm gramatikal selcara inklu lsif dalam tultulran 

selorang anak Pelngelrtian makna telrkait hulbu lngan 

du la hal telrselbult, selrta pelrlu lasan istilah dalam 

sulatu l hulbu lngan.  

 

Hal yang pelrlu l dipelrhatikan dimana selorang anak 

tidaklah dapat delngan tiba-tiba melngu lasai tata 

bahasa bahasa pelrtama di dalam otaknya sangat 

lelngkap delngan selmu la kaidah bahasanya. Bahasa 

pelrtama yang dipelrolelh biasanya dalam belbelrapa 

tahap dan seltiap tahap belriku ltnya lelbih melndelkati 

tata bahasa yang digu lnakan olelh orang delwasa. 

Melnu lru lt para ahli, tahap-tahap ini seldikit 

banyaknya ada pada ciri ulmu lm dalam belrbagai 

bahasa yang ada di dulnia. 

 

Pelngeltahu lan telntang pelmelrolelhan bahasa 

pelrtama dan tahapan-tahapannya ulmu lmnya 

didapatkan dari bulku l harian yang disimpan olelh 

orang tu la yang ju lga melru lpakan pelnelliti ilmu l 

psikolingulistik. Dalam stu ldi dan pelnellitian yang 

lelbih barul dan multakhir. Pelngeltahu lan ini 

dipelrolelh mellalu li relkaman-relkaman selpelrti 

relkaman au ldio mau lpu ln relkaman videlo, dan 

elkspelrimeln atau l pelngamatan pelngalaman yang 

suldah direlncanakan. Ahli bahasa belrpelndapat dan 

melmbagi tahap pelmelrolelhan bahasa dalam tahap 

pralingu listik dan lingulistik. Akan teltapi, pelndirian 

ini melngalami pelnolakan olelh banyak orang yang 

belranggapan bahwa tahap pralingu listik itul tidak 

dapat dianggap bahasa yang pelrmu llaan karelna 

bu lnyi-bulnyi selpelrti tangisan hingga relngelkan 

dikelndalikan olelh rangsangan (stimu llu ls) dan 

relspos yaitul relspons otomatis anak pada 

rangsangan lapar, sakit, kelmau lan ulntulk dipulji, dan 

pelrasaan selnang yang didapatkan. Tahap 

lingu listik itu l selndiri telrdiri dari belbelrapa tahap, 

yakni (1) tahap pelngocelhan (babbling); (2) tahap 

satul kata (holofrastis); (3) tahap dula kata; (4) 

tahap pelrku lmpu llan belbelrapa kata melnyelru lpai 

tellelgram (te lle lgraphic spe le lch). 

 

Bahasa ulmu lmnya dipelngaru lhi bagaimana 

pelmelrolelhannya pada masa anak-anak. 

Pelmelrolelhan bahasa anak seljak dini 

melmpelngaru lhi aktifitas pelmbellajaran bahasanya  

diselkolah pada khulsu lsnya. Keltelrkaitan 

pelmbellajaran bahasa sangat belsar telrhadap aspelk 

yaitul salah satulnya pelmbellajaran melnu llis. 

Pelmbellajaran melnu llis dapat belru lpa produlk 

wacana narasi yang ditulangkan kel dalam tu llisan. 

 

4. KESIMPULAN 

Pelrolelhan Bahasa anak tidak selrta melrta namu ln 

melngalami belbelrapa tahap. Tahap pelrtama adalah 

tahap pralingulistik.. Tahap keldu la adalah tahap 

lingu listic. Tahap telrakhir, adalah tahap kompeltelnsi 

lelngkap tu ltulr anak. 

 

Hasil analisis data dan pelmbahasan pelnellitian 

telrkait prosels pelmelrolelhan bahasa anak ulsia dini 

dalam u ljaran selhari-hari dapat pelnelliti dapat 

disimpu llkan selcara u lmu lm bahwa pelmelrolelhan 

bahasa anak ulsia dini dikelmbangkan mellalu li 

belbelrapa tahap yaitul (1) tahap tultulran satul 

sampai du la kata, hingga tahap pola kalimat tanya 

dan pelnolakan. Hasil dan kelsimpu llan telrselbu lt, 

kelmu ldian disu lsuln khu lsuls yaitu l Pelmelrolelhan 

bahasa melngelnai aspelk kelbahasaan yang di 

antaranya adalah aspelk fonologi, Pada anak ulsia 

dini pelmelrolelhan fonologi anak bellu lm 

selpelnu lhnya selmpu lrna telru ltama pelngu lcapan pada 

bu lnyi vocal yang diikulti delngan bulnyi-bu lnyi 

konsonan melskipuln pada saat anak belrkomu lnikasi 

masih ada bulnyi konsonan dan vokal yang bellu lm 

telrdelngar selcara jellas. Panjang rata-rata tu ltu lran 

itu l dihitulng dalam hulbu lngannya delngan bultir 

gramatikal yang diselbult morfelm. Morfelm yang 
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ditelmu lkan paling dominan yakni morfelm belbas, 

seldangkan belntu lk morfelm yang lain ditelmu lkan 

belbelrapa saja dalam pelngu lcapannya. Pelralihan 

dari satul kata melnjadi kalimat yang telrdiri dari 

belbelrapa kata telrjadi selcara belrtahap. Diksi anak 

u lsia dini ulmu lmnya mu llai sangat melnonjol keltika 

anak belru lsia 3 tahuln. Hal ini karelna keltika ulsianya 

masih 0-2 tahu ln anak biasanya lelbih banyak 

melndelngar selrta melniru l kata-kata yang diulcapkan 

olelh lingku lngan selkitarnya dan selcara tidak 

langsulng anak su ldah dapat melmpelrolelh kata yang 

lelbih banyak ulntu lk digulnakan belrkomu lnikasi di 

tahap sellanju ltnya. Keltika selorang anak mampu l 

melnggu lnakan diksi belrarti anak telrselbult dianggap 

suldah mampu l melnyampaikan gagasan dalam 

otaknya yang ingin disampaikan kelpada mitra 

tu ltulr saat belrkomu lnikasi. Kita dapat melmahami 

bahwa  tahapan yang dilaku lkan olelh anak 

u lmu lmnya itul telrlihat pada pelrkelmbangan 

bahasanya yang majul dan mu llai belrkelmbang 

dalam pola dan kaidah yang seltiap tahapnya. Hal 

ini belrarti bahwa tata Bahasa pada anak dapat 

dikatakan teltap stabil dalam satul kulru ln waktul 

telrtelntu l. Dalam pelngelrtiannya seltiap telrjadi 

pelru lbahan ulsia maka telrjadi pulla pelru lbahan 

kelmampu lan anak dalam belrbahasa. Pelru lbahan ini 

dapat belrjalan telru ls kel arah lelbih baik seljalan 

delngan pelru lbahan ulmu lr melrelka kel arah yang 

lelbih delwasa. Hal yang melngiku lti pelru lbahan 

Bahasa itul adalah pelrulbahan fisik anak pada itul 

selndiri. Contohnya di sini adalah anak yang bellu lm 

dapat melngu lcapkan kata mau lpuln kalimat sampai 

bisa melngu lcapkan dan melnyampaikan maksuld 

dari pikirannya. 

 

Pelnellitian yang dilakulkan delngan pelngamatan 

yang singkat ini dapat dijadikan selbagai bahan 

dasar dalam pelnellitian pelmelrolelhan bahasa 

pelrtama u lsia selcara lelbih melndalam dikelmu ldian 

harinya. Sellain itu l, pelnellitian ini dapat ju lga 

selbagai landasan dalam melnelliti pelrkelmbangan 

bahasa anak sellanjultnya pada ulsia relmaja. 

Implikasi  dari pelnellitian ini dapat selbagai 

masu lkan bagi gulru l bahasa keldu la dalam melnelliti 

melmpelrolelhan kelmampu lan Bahasa dasar para 

mu lrid atau l siswanya. Hal ini, akan belrmanfaat 

dalam matelri dan stratelgi pelmbellajaran bahasa 

keldu la. 
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